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Metode ilmiah mempunyai
mekanisme umpan bali

untuk menemukan kesalahan

korektif yang dapat dipakai
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~ « llmu = kumpulan pengetahuan yang =
.| bersifat menjelaskan gejala alam yang |
memungkinkan manusia melakukan -
serangkaian tindakan untuk menguasai
gejala tersebut berdasarkan penjelasan
yang ada. =

__ « Penjelasan keilmuan memungkinkan
~ kita meramalkan apa yang akan terjadi =
dan mengontrol kenyataan tersebut. =
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penjelasan yang menggunakan

sistem secara keseluruhan yang mempunyai

karakteristik atau arah tertentu.
faktor-faktor yang timbul sebelumnya dalam
menjelaskan gejala yang muncul kemudian.

sebuah unsur dalam kaitannya dengan

3. Fungsional
4. Geneti
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* Teori = pengetahuan ilmiah yang
memberi penjelasan mengapa suatu
gejala terjadi.

« Sebuah teori biasanya terdiri dari

hukum-hukum

* Misal, dalam teori ekonomi mikro, ada
hukum permintaan dan penawaran.
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e (tidak ada kontradiksi

« Cocok dengan fakta-fakta empiris




...i hubungan antara dua variabel atau lebih
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- yang akan terjadi sebagai akibat suatu
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-Pengetahuan iimiah dalam bentuk
teori dan hukum merupakan alat untuk
. mengontrol gejala alam.
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Contoh hukum: Termodinamika |,
Termodinamika I

Suatu Teori dan hukum harus memiliki
keumuman yang tinggi, bersifat
universal.

;I-H"':!'r\h‘ I :Jt -u-u--
1?};27&?-'** : 1-"r*>|~*"§‘r-

4_._.1".";:-1“"‘ o o 1S e | R e i o i [ e ey

4 i ik oL Brin i Ly
¥ : P .u&. |u.u-l;-|rv,n o e+ Ll o el . _,&. I...u.-.;- Wi i,

3 a Y b||.41';'r-.3-_ 1 ;T.-r.;-_'_. Ehka] .. ';T 1"-1“-:'..4441'.-'4- 1
41- o o - e H O T G .:-'-l 41- -

; ‘ a ik b "...,.
A
il ek na e

v- 44 oL
'|
"1""“4':!‘: h'*,.,.l ik ATk e il b b o . H P et #ip



, POSTULAT, ASUMS

RINSIP

©
-
©
(&)
Q
N
-
=
L
-
Q
o)
O)
o
©
>
o
©
©
wid
©
>
c
-
Q
Q.

insip

Pr

umum bagi sekelompok gejala-gejala

laskan kejadian
konomi dan

, yang mampu menje

tertentu

insip e

kekekalan energ

I, misal pri

yang terjad
prinsip

dan

lukan untuk menyusun teori

iper

d

insip

Pri




‘Postulat = asumsi dasar yang

. kebenarannya kita terima tanpa

' dituntut pembuktiannya.

. -Postulat tidak diuji melalui metode
== IlImiah tetapi ditetapkan begitu saja.

* Postulat merupakan titik awal yang

"~ memandu kita kepada langkah
.= selanjutnya. Sebuah postulat dapat

. dibuktikan kebenarannya. e

diterima bila ramalannya dapat

A




* Postulat = asumsi dasar yang
kebenarannya kita terima tanpa dit
embuktiannya.

P
* Postulat tidak diuji melalui metode

iimiah tetapi ditetapkan begitu saja.
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* Postulat merupakan titik awal yanc
memandu kita kepada langkah
selanjutnya. Sebuah postulat dapat
diterima bila ramalannya dapat
dibuktikan kebenarannya.
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